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 Setiap kepribadian berbeda satu sama lain, dan karakter 

merupakan perpaduan dari berbagai kepribadian. Komponen 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

adalah pendidikan. Perkembangan fisik dan kesehatan yang lebih 

baik difasilitasi oleh olahraga dan latihan fisik. Untuk 

menemukan informasi baru yang dapat diterapkan di masa depan, 

maka digunakan metode deskriptif dengan tipe tinjauan pustaka, 

yang mencakup peninjauan temuan penelitian dan buku-buku 

tentang konsep terkini yang akan diperiksa secara menyeluruh 

menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Temuan penelitian 

menunjukkan banyak keuntungan yang ditawarkan pendidikan 

jasmani dan olahraga, termasuk pengembangan individu dengan 

integritas, empati, tanggung jawab diri, pendidikan, dan dedikasi 

untuk menjaga keadilan dan kebenaran. Pendidikan olahraga 

adalah salah satu jenis pendidikan yang digunakan untuk 

membantu anak muda mengembangkan karakter mereka. 

Regulasi olahraga membantu atlet mengembangkan karakter 

moral. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses yang 

melibatkan pengembangan keterampilan dan sikap 

mental, intelektual, dan bahkan spiritual. Pendidikan 

jasmani adalah pendekatan terhadap aspek 

kesejahteraan spiritual (melalui latihan fisik) sebagai 

bagian dari kegiatan pendidikan; kesehatan spiritual 

didefinisikan oleh lingkup WHO berarti sehat rohani. 

Olahraga dan pendidikan jasmani termasuk dalam 

kurikulum sekolah dasar dan menengah. Dampaknya 

terhadap perkembangan sosial, spiritual, dan fisik 

anak-anak tidak dapat disangkal jika dikelola dengan 

baik. 

Pengembangan organ tubuh untuk 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran fisik, 

perkembangan neuromuskular, perkembangan mental 

dan emosional, perkembangan sosial, dan 

pertumbuhan intelektual adalah tujuan pendidikan 

jasmani. Memfasilitasi kegiatan pendidikan adalah 

tujuan dari pendidikan jasmani. 

Fokus pembelajaran cenderung berhenti pada 

aspek fisik dan keterampilan gerak, sementara 

dimensi afektif dan pembentukan karakter belum 

dirancang dan dikelola secara sistematis (Sumantri et 

al., 2023). Nilai-nilai karakter yang seharusnya 

diinternalisasikan melalui aktivitas Penjas sering kali 

tidak dijelaskan secara eksplisit, tidak direfleksikan 

bersama peserta didik, dan tidak dijadikan bagian 

penting dalam proses penilaian. Akibatnya, 

pengalaman belajar peserta didik di lapangan 

olahraga belum sepenuhnya terarah menjadi proses 

pendidikan karakter yang sadar dan terstruktur 
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(Syarif et al., 2023). 

Olahraga adalah aktivitas latihan fisik yang 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

seseorang untuk melakukan gerakan dasar dan 

gerakan terampil (cabang olahraga). Olahraga 

massal, juga dikenal sebagai olahraga komunitas, 

adalah jenis olahraga yang dapat diikuti oleh banyak 

orang sekaligus. Olahraga ini pada dasarnya 

berkaitan dengan kesehatan karena tujuan utamanya 

adalah untuk mempertahankan atau meningkatkan 

tingkat aktivitas fisik dan kesehatan. 

Olahraga masyarakat atau olahraga Kesehatan 

tidak memerlukan keterampilan atletik khusus, 

olahraga komunitas, yang juga dikenal sebagai 

olahraga kesehatan, adalah jenis olahraga yang dapat 

meningkatkan kesetaraan dan kebersamaan. Dengan 

demikian, olahraga komunitas dan olahraga 

kesehatan merupakan strategi untuk kesejahteraan 

sosial (kebugaran sosial dan kesehatan sosial). 

Olahraga adalah alat untuk mencapai keunggulan 

fisik, mental, dan sosial, bukan sarana untuk menang 

(Mutohir, Maksum, 2007). 

Menurut Rees dan Andrew (2000: 281), 

partisipasi dalam olahraga meningkatkan pendidikan 

dan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. 

Pandangan ini memberikan bukti bahwa bermain 

atletik membantu orang mengembangkan moral, 

karakter, rasa tanggung jawab, dan kepribadian yang 

utuh. Dengan kata lain, jika pelatih merencanakan 

dan mengatur lingkungan pelatihan untuk mendorong 

pengembangan karakter. 

Menurut Suyudi, Imam. (2015:) menulis 

dalam buku catatannya bahwa kerja sama, kejujuran, 

sportivitas, kepercayaan diri, rasa hormat, disiplin, 

kerja keras, keberanian, estetika, ketekunan, 

kebersihan, tanggung jawab, kepatuhan pada aturan, 

dan keselamatan hanyalah beberapa nilai yang 

ditemukan dalam olahraga yang dapat digunakan 

sebagai sekolah kehidupan. Berpartisipasi dalam 

olahraga membantu mengembangkan kemampuan 

mental, sosial, dan fisik seseorang. 

Sementara itu, Pusat Studi Kurikulum di 

Boston mengkategorikan pendidikan di abad ke-21 

menjadi empat dimensi (Bialik dkk., 2015: 1). a) 

Pengetahuan, yang menyeimbangkan antara 

subjektivitas pengetahuan tradisional dan modern; b) 

Keterampilan, yang berkorelasi kausal dengan 

pengetahuan dan menunjukkan tingkat pengetahuan; 

dan c) Karakter, yang terkait dengan tindakan dalam 

kehidupan. d) Metakognisi sebagai komponen 

pembelajaran dan refleksi diri dengan membangun 

tiga dimensi. Dimensi kepribadian di abad ke-21 

dapat dibagi menjadi enam kategori, yaitu: a) 

Kesadaran, b) Penyelidikan, c) Keberanian, d) 

Kepemimpinan, e) Etika, dan f) Ketahanan. 

Karakter adalah konsep moral yang terdiri dari 

berbagai kualitas yang dapat dikembangkan melalui 

olahraga. Sportivitas, kejujuran, keberanian, kerja 

keras, pengendalian diri, tanggung jawab, kerja sama, 

keadilan, kebijaksanaan, rasa hormat kepada lawan, 

dan kualitas lainnya dapat diintegrasikan ke dalam 

aktivitas fisik dan jenis permainan lainnya, termasuk 

pendidikan olahraga (Dheady Yuliawan, 2016). 

Karakter seseorang idealnya harus dibentuk 

sejak usia dini untuk menumbuhkan karakter yang 

diinginkan. Anak-anak yang memiliki kebiasaan 

positif sejak usia muda lebih cenderung berperilaku 

baik dan sopan dalam keluarga, di sekolah, dan di 

masyarakat (Ninik Hidayati dkk., 2021). Sifat-sifat 

afektif seperti permainan yang adil, sportivitas, 

empati, simpati, wacana yang sopan, dan sikap 

spiritual dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan 

olahraga. 

Menurut  Suyanto (2009) menyatakan bahwa: 

"Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari 

nilai-nilai luhur universal, yaitu: (1) karakter 

mencintai Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya; (2) 

kemandirian dan tanggung jawab; (3) kejujuran, 

kepercayaan, dan diplomasi; (4) rasa hormat dan 

kesopanan; (5) kemurahan hati, saling membantu, 

dan kerja sama; (6) kepercayaan diri dan kerja keras; 

(7) kepemimpinan dan keadilan; (8) kebaikan dan 

kerendahan hati; dan (9) karakter toleransi, 

perdamaian, dan persatuan. 

Menurut Martens, dalam jurnal (Yandika 

Fefrian Rosmi, 2016) Tiga langkah dapat dilakukan 

dalam pendidikan karakter: (1) menentukan konsep 

karakter mana yang harus diajarkan, (2) mengajarkan 

prinsip-prinsip tersebut, dan (3) memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengajarkan 

karakter. Enam pendekatan strategis digunakan 

dalam tahap pengajaran prinsip-prinsip karakter: (1) 

membangun lingkungan moral; (2) mencontohkan 

perilaku moral; (3) menciptakan aturan untuk 

perilaku yang baik; (4) menjelaskan perilaku moral; 

(5) menerapkan dan mengajarkan pengambilan 

keputusan etis; dan (6) mendorong pemain untuk 

mengembangkan karakter yang baik. 

Pengembangan karakter dan pendidikan 

jasmani adalah mata pelajaran yang saling berkaitan. 

Beberapa pihak mengklaim bahwa "olahraga 

meningkatkan karakter" dan menawarkan bukti kuat 

untuk mendukung klaim mereka. Menurut Rusli 

Lutan, tujuan pendidikan jasmani dan pendidikan 

olahraga adalah untuk menumbuhkan dan 

membentuk kepribadian yang kuat, karakter moral, 

dan sifat-sifat mulia. Olahraga lebih dari sekadar 

latihan fisik, menurut penelitian Touwaide (2010); 

olahraga juga dapat membentuk karakter suatu 

negara dan mempromosikan sikap dan pola pikir. 

Setiap orang harus memahami prinsip-prinsip 

moral yang mendasari pendidikan olahraga, 

mengingat pentingnya olahraga bagi pertumbuhan 

sosial dan emosional anak-anak. Pendidikan olahraga 

perlu dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian deskriptif melibatkan 

penjelasan atau deskripsi sesuatu. Metode adalah 



E.ISSN.2614-6061                        DOI : 10.37081/ed.v14i2.8119 
P.ISSN.2527-4295                          Vol. 14 No. 2 Edisi Mei 2026, pp.622-629 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 624 

 

rencana untuk mencapai tujuan atau memecahkan 

masalah. Penelitian deskriptif juga dilakukan dengan 

tujuan utama untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi objektif tentang suatu situasi, menurut 

Purnia dkk. (2020). 

Menyiapkan topik diskusi, menemukan 

sumber teoritis atau literatur yang andal dan relevan, 

dan menyajikan temuan dari berbagai sumber 

literatur adalah prosedur yang terlibat dalam 

melakukan penelitian. Analisis studi kualitatif ini 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi, yang semuanya mengarah pada temuan 

(Sugiyono, 2015). 

Penulisan ini lebih berfokus pada bagaimana 

perkembangan karakter dipengaruhi oleh pendidikan 

olahraga. Lebih lanjut, prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan perkembangan karakter dalam pendidikan 

olahraga juga diteliti. Hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan manfaat pendidikan olahraga 

bagi perkembangan anak, seperti memperkuat 

kesehatan mental dan fisik, mengembangkan nilai-

nilai moral dan sosial, dan meningkatkan 

keterampilan motorik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah temuan dari penelitian yang 

telah dilakukan: Pendidikan jasmani menekankan 

pengembangan kemampuan sosial, emosional, dan 

intelektual siswa di samping kemampuan fisik 

mereka (Syafrudin, 2022). Olahraga adalah aktivitas 

fisik terorganisir yang dilakukan untuk kesenangan, 

kompetisi, atau alasan yang berkaitan dengan 

kesehatan. Di antara tujuan pendidikan jasmani 

adalah pengembangan karakter, kesehatan mental dan 

emosional, kemajuan fisik, dan mendorong gaya 

hidup sehat. Hal ini mendorong siswa untuk 

menjalani hidup sehat dan berpartisipasi dalam 

olahraga secara teratur (Haeril dkk., 2023). 

Untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan yang seimbang, pendidikan 

perusahaan berfungsi sebagai media untuk 

pertumbuhan keterampilan, pemikiran, keterampilan 

motorik, kemampuan fisik, apresiasi nilai-nilai (sikap 

mental-emosional, spiritual-sosial), dan pembentukan 

gaya hidup sehat (Rosdiani, 2012: 22). 

Olahraga dan pendidikan jasmani memberikan 

sejumlah keuntungan, seperti peningkatan prestasi 

akademik, perkembangan sosial melalui interaksi 

tatap muka, dan kesehatan fisik yang dapat 

menurunkan risiko penyakit kronis, seperti yang 

ditunjukkan oleh berbagai penelitian yang 

memperlihatkan bagaimana aktivitas fisik dapat 

meningkatkan kemampuan konsentrasi siswa (Siregar 

et al., 2024). 

Rian ardiansyah, dkk (2025: 3) dalam 

jurnalnya melalui pendidikan jasmani, siswa dapat 

memperoleh nilai kerja tim, sportivitas, dan etika 

kompetitif, yang menyediakan platform untuk 

mengintegrasikan sifat-sifat karakter ke dalam latihan 

fisik. Anak-anak di negara ini dapat mengembangkan 

sifat-sifat karakter yang tangguh dan kuat melalui 

pendidikan jasmani yang efektif, sehingga mereka 

mampu menghadapi rintangan di masa depan. 

Tujuan pendidikan jasmani merupakan dasar 

bagi tujuan pembelajaran berikut (Bangun, 2016): a. 

Kemampuan latihan fisik yang memungkinkan anak-

anak untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

fisik. b. Mendorong siswa untuk menjalani hidup 

aktif dengan secara teratur meningkatkan kebugaran 

fisik dan fungsi sistem tubuh mereka. c. Memperoleh 

lebih banyak informasi dan pemahaman tentang 

dasar-dasar ilmiah gerakan, kebugaran fisik, 

kapasitas sosial dan fisik, serta hubungan antara 

kesehatan dan olahraga. d. Keterampilan sosial 

membaca yang mendukung penerapan perilaku 

positif dan hubungan yang bermakna dengan orang 

lain. e. Memupuk sikap dan apresiasi yang 

mendorong partisipasi, kenikmatan berolahraga, 

peningkatan kebugaran, kualitas kinerja, konsep diri 

yang positif, dan rasa hormat kepada orang lain. 

Menurut Lerner (2005) menyatakan bahwa 

pendidikan, baik yang berlangsung dalam lingkungan 

keluarga maupun sekolah, harus membentuk karakter 

5C anak-anak. Kompeten (Competent), Percaya Diri 

(Self-Confidence), Koneksi (Social Intelligence), 

Karakter (Attitude and Behavior), dan Peduli 

(Empathy and Sympathy) adalah lima C yang 

dimaksud. Pada intinya, anak-anak berada pada tahap 

pra-remaja, yang berarti mereka mendekati masa 

remaja, yang ditandai dengan proses pencarian 

identitas. Untuk mengekspresikan masa remaja 

mereka secara efektif, anak-anak perlu diberi nilai-

nilai keluarga, spiritual, dan sosial (Aviyah & Farid, 

2014). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Lutan (2000:1): 

Siswa yang mengikuti pendidikan jasmani memiliki 

kesempatan untuk: (1) Memperluas pengetahuan dan 

kemampuan mereka tentang latihan fisik, 

pengembangan estetika, dan pengembangan sosial. 

(2) Memperoleh rasa percaya diri dan menguasai 

keterampilan gerak dasar yang mendorong partisipasi 

dalam berbagai aktivitas fisik. (3) Mencapai dan 

mempertahankan tingkat kebugaran fisik yang 

optimal untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari 

secara efisien dan terkendali. (4) Berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik baik sendiri maupun berkelompok 

untuk menumbuhkan nilai-nilai pribadi. (5) 

Mengambil bagian dalam aktivitas fisik yang 

membantu siswa membangun keterampilan sosial 

sehingga mereka dapat berinteraksi dengan orang lain 

secara produktif. (6) Menikmati aktivitas fisik, 

seperti bermain olahraga. 

Berdasarkan berbagai sudut pandang yang 

telah disebutkan, pendidikan jasmani dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan pendidikan yang 

menggunakan latihan fisik untuk membentuk 

kepribadian dan karakteristik fisik siswa. Agar anak-

anak dapat berkembang secara sosial, intelektual, dan 

fisik, olahraga dan pendidikan jasmani sangat 

penting. Terlepas dari tantangan implementasinya, 
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pendidikan jasmani menawarkan keuntungan yang 

besar bagi pengembangan karakter dan kesehatan 

pribadi, menjadikannya bagian penting dari 

kurikulum yang mendukung perkembangan siswa 

secara keseluruhan. 

Menurut Susanti (2022) menyatakan bahwa 

karakter terdiri dari tiga elemen utama: kemampuan 

untuk berperilaku moral, dedikasi untuk berbuat baik, 

dan kesadaran akan kebaikan. Menurut Damanik 

(2014), nilai-nilai ini sangat penting untuk 

menumbuhkan rasa solidaritas dan persatuan di 

antara warga negara. Salah satu dari berbagai cara 

siswa dapat mempelajari nilai-nilai nasional adalah 

melalui pendidikan jasmani. 

Melalui olahraga dan aktivitas fisik, 

pendidikan jasmani secara strategis berkontribusi 

pada pengembangan karakter. Tujuh prinsip inti 

Gerakan Olimpiade adalah sebagai berikut: 1. Ini 

adalah filosofi hidup; 2. Ini adalah upaya untuk 

menyoroti bagaimana olahraga dapat mendorong 

pertumbuhan manusia yang harmonis; 3. IOC terus 

mengawasinya sebagai aktivitas yang terdefinisi, 

terkontrol, dan menyeluruh; 4. Ini adalah hak asasi 

manusia yang membutuhkan saling pengertian dalam 

semangat keadilan, persahabatan, dan persaudaraan; 

5. mengakui bahwa olahraga harus memiliki hak dan 

kewajibannya sendiri dalam masyarakat; 6. Olahraga 

berhak atas kebebasan tanpa prasangka; 7. Gerakan 

Olimpiade perlu disetujui oleh IOC dan mengikuti 

Piagam Olimpiade. 

Metode berbasis pengalaman, Disiplin, 

sportivitas, dan kerja tim adalah karakteristik yang 

dapat ditanamkan melalui pendekatan berbasis 

pengalaman seperti permainan tim dan acara 

kompetitif. Demikian menurut Nastiti dan Wathon 

(2019). Menurut Endriani dkk. (2017), pendidikan 

jasmani merupakan instrumen yang bermanfaat untuk 

mempromosikan gaya hidup aktif dan menanamkan 

nilai-nilai moral, etika, dan sportivitas. 

Menurut jurnal (Yandika Fefrian Rosmi, 

2016), nilai-nilai yang ditemukan dalam pendidikan 

jasmani berkorelasi langsung dengan sembilan 

karakter yang diusulkan (Suyanto, 2009: 2). 

Karakter-karakter tersebut adalah: (1) kasih kepada 

Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya; (2) kemandirian dan 

tanggung jawab; (3) kejujuran, keandalan, dan 

diplomasi; (4) rasa hormat dan kesopanan; (5) 

kemurahan hati; (6) kepercayaan diri dan ketekunan; 

(7) kepemimpinan dan keadilan; (8) kebaikan dan 

kerendahan hati; dan (9) toleransi, perdamaian, dan 

persatuan. 

Menurut Purwanto dan Susanto (2018) 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan jasmani 

adalah: 1) mewujudkan dan menyempurnakan dasar 

karakter dengan menginternalisasi nilai-nilai; 2) 

dasar kepribadian (damai, sosial, toleran terhadap 

etnis dan agama-budaya); 3) berpikir kritis; 4) 

sportivitas, kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan 

komitmen, kerja sama, kepercayaan diri, dan 

demokrasi; 5) keterampilan bisnis, metode berbagai 

permainan dan latihan gerak, senam, dan aktivitas 

ritmik; 6) kemampuan untuk menjaga kebugaran fisik 

dan gaya hidup sehat; 7) kemampuan untuk menjaga 

perdamaian dengan orang lain; dan 8) terlibat dalam 

kegiatan rekreasi. Pernyataan ini menunjukkan 

bagaimana menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral, 

etika, dan karakter secara langsung terkait dengan 

olahraga dan kesehatan. 

Telah dibuktikan bahwa olahraga teratur 

meningkatkan pelepasan endorfin, yaitu hormon yang 

menimbulkan perasaan senang (Fajar, 2017). Anak-

anak dapat menjadi lebih mampu mengatasi kesulitan 

dan tuntutan hidup dengan menurunkan tingkat stres 

dan kecemasan mereka (Nopiyanto & Raibowo, 

2020). 

Menurut Suherman (2018), nilai-nilai karakter 

harus dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan 

jasmani. Guru dapat mengajarkan nilai-nilai seperti 

tanggung jawab dan rasa hormat kepada lawan 

selama acara olahraga. Pendidikan jasmani dan 

olahraga (senam) dapat membantu mengembangkan 

pendidikan karakter. Latihan motorik harus 

dipraktikkan secara teratur hingga menjadi kebiasaan. 

Karakter adalah puncak dari ciri kepribadian yang 

berbeda dari setiap orang. Perilaku yang benar dalam 

hubungan antarmanusia serta hubungan seseorang 

dengan dirinya sendiri merupakan tanda karakter 

yang baik. 

Menurut jurnal (Iqbal dkk., 2021), aktivitas 

olahraga melibatkan sejumlah nilai dan moral, 

seperti: a. Kejujuran: Bermain olahraga mengajarkan 

anak-anak cara bermain jujur, adil, dan tanpa curang. 

b. Tanggung Jawab: Anak-anak diajarkan untuk 

bertanggung jawab atas peran dan tugas yang 

diberikan kepada mereka. c. Menghormati Orang 

Lain: Berpartisipasi dalam olahraga menumbuhkan 

rasa hormat kepada lawan, pelatih, dan teman. d. 

Kerja Sama: Anak-anak belajar bahwa kerja tim 

sama pentingnya dengan kemampuan individu untuk 

mencapai kesuksesan. e. Ketahanan Mental: Prosedur 

ini mungkin dimulai dengan melatih pengendalian 

diri dan menaklukkan diri sendiri untuk mencapai 

hasil terbaik. f. Dalam olahraga, "kerja keras" 

mengacu pada upaya maksimal yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu meskipun 

ada rintangan atau masalah yang harus diatasi. 

Pendidikan jasmani, olahraga, dan pelatihan 

kesehatan harus dikaitkan dengan lima nilai utama 

(Surahni, 2017), khususnya: 1. Adil dan setara: 

Dalam kegiatan pendidikan, setiap siswa harus 

diperlakukan setara dan adil. Kesempatan belajar 

yang sama harus diberikan kepada semua anak. 2. 

Perawatan diri: Siswa harus memperhatikan 

kebutuhan pribadi mereka dengan memenuhi 

persyaratan nilai-nilai penting. 3. Hormat dan 

kepedulian terhadap orang lain: Setiap siswa perlu 

menunjukkan perhatian dan rasa hormat kepada 

orang lain, terutama guru, teman sebaya, dan 

administrator. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa 

akan belajar bagaimana menghargai dan peduli 
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terhadap orang-orang disekitar mereka. 4. 

Menghormati/menjunjung tinggi aturan dan otoritas: 

Siswa harus disiplin dengan mematuhi aturan dan 

otoritas yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

pelatihan. 5. Kesadaran akan nilai relatif: Untuk 

mencapai tujuan akademik, siswa harus menyadari 

dan memahami pentingnya pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan. 

Menurut (Marten, 2004) dalam jurnal 

(Akhmad Aji Pradana, 2019) Selain itu, tabel di 

bawah ini menggambarkan prinsip-prinsip moral 

yang ada dalam olahraga. 

Tabel 1. Nilai Moral yang terkandung dalam aktivitas 

olahraga. 

Nilai Moral 
Praktek Dalam 

Olahraga 

Praktek Dalam 

Hidup 

Rasa hormat  Patuhi aturan 

permainan. 

Tunjukkan rasa hormat 

kepada lawan Anda. 

Hargai keberhasilan dan 

kegagalan. 

Rasa hormat kepada 

orang lain Rasa 

hormat kepada alam 

dan kepada diri 

sendiri 

Tanggung jawab  Bersiaplah dengan baik. 

Jaga disiplin saat 

berlatih dan 

berkompetisi. 

Berkolaborasi dengan 

atlet lain. 

Memenuhi 

komitmen 

Pengendalian diri 

yang andal 

Kepedulian Membantu rekan satu 

tim 

Lebih suka memberi 

pujian daripada kritik 

Berpartisipasi dalam 

olahraga tim  

Berempati, pemaaf, 

murah hati, dan 

tanpa pamrih 

Jujur  Hormati aturan utama. 

Berdedikasilah pada 

kelompok. 

Akui kesalahanmu. 

Akui kekalahan. 

Bersikap tulus 

Dapat diandalkan 

dan melakukan 

segala sesuatu 

dengan benar  

Adil  Tidak ada prasangka 

Memberikan 

kesempatan kepada atlet 

lain  

Mematuhi pedoman 

toleransi terhadap 

orang lain 

Kemauan untuk 

berbagi  

Beradab  Berikan contoh yang 

baik. 

Promosikan perilaku 

positif. 

Berusahalah untuk 

menjadi yang terbaik.  

Patuh pada hokum 

dan aturan  

Terdidik 

Bermanfaat bagi 

orang lain  

Melindungi orang 

lain  

Persahabat Menjalin kerukunan 

antar pemain 

Memaafkan kesalahan 

lawan  

Berteman dengan 

siapa pun  

Sopan pada semua 

orang  

Tidak membedakan 

teman  

Pantang 

menyerah 

Bersemangat dalam 

bertanding  

Terus berusaha ketika 

mengalami 

ketertinggalan angka  

Terus mencoba  

Tidak pernah putus 

asa 

Optimis  

Fair play  Memberikan 

kesempatan kepada 

pemain lain  

Adil pada semua 

pemain  

Sportivitas saat 

bertanding  

Toleransi kepada 

orang lain  

Mematuhi aturan  

Saling berbagi Tidak 

memanfaatkan 

kesulitan orang lain  

Menurut Pazur & Kleppe (1964) dalam jurnal 

Endrixs Endrianto (2019) menyatakan bahwa 

aktivitas olahraga mengandung berbagai nilai 

karakter. 1) Bekerja sama dengan rekan satu tim 2) 

Tunjukkan keberanian 3) Bermainlah dengan adil 4) 

Patuhi peraturan 5) Kembangkan disiplin diri dan 

pengendalian diri 6) Pupuk keharmonisan 7) 

Tunjukkan sportivitas yang baik 8) Jaga integritas 9) 

Jujur dan sopan 10) Tunjukkan kemampuan 

kepemimpinan Anda 11) Perhatikan lingkungan 

sekitar 12) Tunjukkan penghargaan dan belas kasih. 

Psikologi olahraga dan filsafat olahraga 

merupakan elemen pendukung dalam pengembangan 

karakter, menurut Dwi Gunadi (2018) dalam 

jurnalnya. Karena pemain harus mematuhi peraturan 

permainan, peraturan olahraga membantu atlet 

menjadi orang yang baik dengan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kedewasaan. 

Beberapa aspek-aspek emosional, (1) 

penerimaan (menerima/memperhatikan), (2) berbagi 

(merespons), (3) evaluasi (menilai), (4) organisasi 

(pengorganisasian), dan (5) karakterisasi adalah 

beberapa contoh komponen emosional, termasuk 

perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moralitas, 

dan sebagainya. 

Menurut Gibbons dkk. (1995:247) dalam 

jurnal Anisa Herdiyana dkk. (2016), Komisi 

mendefinisikan permainan yang adil sebagai: (a) 

mematuhi aturan; (b) menunjukkan rasa hormat 

kepada pihak berwenang dan keputusan mereka; (c) 

menunjukkan rasa hormat kepada lawan; (d) 

memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

orang untuk berpartisipasi; dan (e) menjaga 

pengendalian diri setiap saat. 

Pendidikan olahraga menghasilkan faktor 

evaluasi afektif berikut: (1) Menerima: 

Menggambarkan kecenderungan siswa untuk 

menerima dan kepekaan mereka terhadap 

rangsangan. (2) Merespons: Menggambarkan 

bagaimana anak-anak secara aktif memperhatikan 

rangsangan dan ingin bereaksi atau memperhatikan. 

(3) Menghargai: Ini merujuk pada dedikasi, sikap, 

dan keyakinan. (4) Organisasi: Ini merujuk pada 

internalisasi keyakinan dan nilai-nilai yang 

mencakup sistem nilai organisasi dan pemahaman 

nilai-nilai. (5) Karakterisasi: Menggambarkan 

internalisasi dan tindakan yang mewakili seperangkat 

prinsip dan ciri filosofi hidup (identitas).  

Isi dari ranah afektif meliputi reaksi positif, 

apresiasi, kenikmatan, kesadaran diri, tingkat 

apresiasi, persepsi diri, perasaan, adaptasi terhadap, 

klasifikasi nilai, sikap, dan sikap positif. Menurut 

(Annarino, 1980) dalam buku (Wiranto, 2012). 

Sementara itu, perilaku sosial, tes kepribadian, 

catatan anekdot, daftar periksa, skala sikap, statistik 

penilaian, dan penilaian konsep diri semuanya dapat 

digunakan sebagai instrumen evaluasi. 

Program olahraga yang dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah memiliki potensi lebih tinggi 

untuk mencapai tujuan pendidikan karakter 

dibandingkan program ekstrakurikuler saja, menurut 

Febrianto Rizki dkk. (2025). Desain dan 

implementasi program memiliki dampak signifikan 

terhadap efektivitasnya. 

Dalam ranah afektif penting lainnya yang 

membantu siswa berhasil dalam kehidupan sosial 

meliputi:  
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(1) Kejujuran: Siswa harus belajar menghargai 

kejujuran dalam interaksi mereka dengan orang lain; 

(2) Keadilan: Siswa harus berkomitmen pada kode 

nilai, seperti moral dan artistik; (3) Keadilan: Siswa 

harus menjunjung tinggi prinsip bahwa setiap orang 

menerima perlakuan yang sama dalam memperoleh 

pendidikan; dan (4) Kebebasan: Siswa harus percaya 

bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab 

maksimal dalam negara demokrasi. 

Menurut (Rian Andriansyah dkk., 2025), 

pendidikan jasmani dan olahraga menawarkan 

sejumlah keuntungan, seperti pertumbuhan sosial 

melalui interaksi dari waktu ke waktu dan kesehatan 

fisik yang dapat menurunkan risiko penyakit kronis. 

Religius, jujur, toleran, disiplin, sadar sosial, 

sadar ekologis, ingin tahu, dan bertanggung jawab, 

menurut Sri Wahyuningsih dkk. (2023). penggunaan 

prinsip-prinsip ini. Baik kelas pendidikan jasmani 

(PJOK) maupun kelas non-PJOK menunjukkan 

penerapan konsep-konsep tersebut. 

 
Gambar 1. Membangun Karakter Melalui Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga 

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri 

akan mampu: (a) menghasilkan dan mengendalikan 

emosi positif; (b) lebih mudah berkonsentrasi pada 

aktivitas; (c) menghindari rasa frustrasi atau 

kekecewaan yang cepat saat berusaha mencapai 

tujuan; dan (d) cenderung mengembangkan berbagai 

teknik untuk mendapatkan hasil kerja dan berani 

mengambil risiko berdasarkan taktik yang mereka 

pilih. 

Karakter remaja dapat dibentuk oleh olahraga 

dalam berbagai cara, termasuk kompetensi, 

kepercayaan diri, karakter, disiplin, sportivitas, dan 

keterampilan hidup (Hardiansyah dkk., 2024). 

Olahraga memiliki dampak besar pada 

pengembangan karakter karena membantu anak-anak 

mengembangkan berbagai nilai dan keterampilan 

yang hal tersebut dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam kegiatan pribadi dan fisik 

mereka. 

Dalam artikelnya, M. Nur Ridwan Fauzen 

(2025) menyatakan bahwa partisipasi siswa dalam 

olahraga ekstrakurikuler memengaruhi keterampilan 

sosial dan pengembangan karakter, di samping 

memiliki pengaruh tidak langsung terhadap prestasi 

akademik. Sekolah harus mengelola program 

olahraga secara efisien untuk memaksimalkan 

manfaatnya dalam memberdayakan karakter siswa 

karena kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan 

instrumen strategis untuk membangun karakter siswa 

secara holistik. 

Menurut Doyle dkk. (2012) mendefinisikan 

kepercayaan sebagai hubungan informasi simetris 

antara penerima kepercayaan dan pemberi 

kepercayaan. 

Berdasarkan temuan tinjauan yang disebutkan 

di atas, olahraga edukatif memiliki fungsi yang 

signifikan dan sangat relevan dalam pengembangan 

karakter. Hal ini berkaitan dengan unsur-unsur yang 

tertanam dalam proses olahraga, yaitu tahapan-

tahapan yang, jika diikuti sesuai dengan cita-cita 

olahraga, dapat membentuk karakter dengan lebih 

baik. Akibatnya, olahraga edukatif memainkan peran 

penting dalam pengembangan karakter. 

Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan 

penulis, penelitian tentang peran olahraga edukatif dalam 

pengembangan karakter masih memiliki banyak 

permasalahan yang perlu ditangani dan dikaji ulang. 

Penulis menemukan kurangnya referensi, yang 

menunjukkan minimnya penelitian dan menyerukan studi 

lebih lanjut di bidang olahraga edukatif yang berkaitan 

dengan karakter. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari analisis data ini, yang dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pendekatan analisis data, 

dapat disimpulkan beberapa temuan berikut: 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu cara untuk 

membantu anak tumbuh dan berkembang hingga 

mencapai potensi penuhnya. Melalui aktivitas fisik, 

Pendidikan Jasmani yang berintegrasi dengan 

Budaya dapat membantu anak mengembangkan 

keterampilan sosial dan karakter mereka. 

Kejujuran, akuntabilitas, rasa hormat kepada 

orang lain, kerja tim, ketangguhan mental, dan 

ketekunan adalah beberapa karakteristik dan prinsip 

yang ditemukan dalam olahraga yang berkontribusi 

pada pendidikan karakter. Nilai-nilai tersebut tidak 

akan terealisasi secara spontan. diperlukan 

pembiasaan diri untuk masuk ke dalam hati agar 

tumbuh dari dalam diri anak. 
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